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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan jurusan pariwisata 

berdasarkan gender di universitas di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian survei menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor gender, persepsi prospek karier, 

kekhawatiran terhadap diskriminasi gender dan pelecehan seksual, serta pertimbangan rasio gender, mempengaruhi 

pemilihan jurusan pariwisata. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya untuk mengatasi stereotip gender dan 

diskriminasi dalam industri pariwisata. 

Katakunci: Pemilihan Jurusan Pariwisata, Gender, Stereotip Gender, Prospek Karier, Diskriminasi Gender 

Abstract: This study aims to identify the factors influencing the choice of tourism majors 

based on gender at universities in Bandung City. The research uses a quantitative 

approach with a survey design employing a Likert scale. The results indicate that gender 

factors, perceptions of career prospects, concerns about gender discrimination and sexual 

harassment, and considerations of gender ratio influence the choice of tourism majors. 

These findings underscore the importance of efforts to address gender stereotypes and 

discrimination in the tourism industry. 

Keyword: Choice of Tourism Major, Gender, Gender Stereotypes, Career Prospects, 

Gender Discrimination 

Pendahuluan 

Pemilihan jurusan merupakan langkah penting bagi 

setiap mahasiswa dalam menentukan karir yang sesuai 

dengan minat dan potensinya. Keputusan ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh pertimbangan individu semata, melainkan 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, termasuk 

gender. Gender tidak bersifat universal atau terstandarisasi; dengan kata lain, berbagai 

masyarakat memiliki gagasan yang beragam tentang apa itu gender (Ahmad & Yunita, 

2019). Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan dihasilkan secara sosial; dengan 

kata lain, perbedaan gender tidak melekat pada alam atau karya Tuhan, tetapi lebih 

merupakan hasil dari proses sosial dan budaya yang berlarut-larut yang terjadi di dalam 

masyarakat (Ahmad & Yunita, 2019). Seperti gagasan sentral lainnya dalam ilmu sosial, 

gender merupakan hal mendasar dalam arti menjadi manusia dan telah didefinisikan secara 

berbeda-beda sepanjang waktu (Eger et al., 2022). Hal ini menyebabkan adanya stereotip 

gender yang dianggap sebagai prasangka atau perspektif umum tentang kualitas, atribut, 

atau peran yang harus atau tidak harus dimiliki atau dipenuhi oleh perempuan dan laki-

laki (Jeffrey et al., 2018 & UN Human Rights, 2021; dalam Kabil et al., 2022). 
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(Xuelan, 2021) Penelitian terbaru menunjukkan bahwa gender memainkan peran 

penting dalam proses pemilihan jurusan, terutama dalam konteks industri pariwisata. Laki-

laki dan perempuan dikategorikan atau diurutkan menurut posisi, fungsi, dan tanggung 

jawab mereka yang bervariasi dalam berbagai bidang kehidupan, bukan karena perbedaan 

biologis atau kodrat yang akan menentukan disparitas fungsi dan peran mereka (Wijaya, 

2019). Sejak beberapa waktu, industri pariwisata telah dianggap sebagai pemberi kerja 

utama, dengan tenaga kerja yang biasanya terdiri dari wanita di banyak negara (Duffy et 

al., 2019 dan UNWTO, 2015 dalamv(Jesús Carrasco-Santos et al., 2024). Industri ini terus 

bergelut dengan ketidaksetaraan berbasis gender yang meresap (Carvalho et al., 2019; 

Chambers, 2022 & Zhou et al., 2022 dalam (Jesús Carrasco-Santos et al., 2024). Sebuah studi 

oleh (Romadhan et al., 2023) menemukan ketidakseimbangan gender yang signifikan dalam 

penelitian kolaboratif di sektor pariwisata. Sementara itu, penelitian (Suwarti, 2020) dan 

(Putra, 2023) menggali persepsi masyarakat dan implementasi kebijakan gender dalam 

konteks pariwisata, memberikan wawasan penting mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pilihan jurusan (C. Huang, 2021b).  

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting, 

masih terdapat kesenjangan pengetahuan mengenai faktor-faktor spesifik yang 

mempengaruhi preferensi jurusan mahasiswa berdasarkan gender, terutama di universitas 

di Kota Bandung. Dalam hal demografi, laki-laki dan perempuan berkontribusi secara 

berbeda pada industri pariwisata dan berbagai sektornya, termasuk pekerjaan, pemasaran, 

manajemen sumber daya, pengembangan dan perencanaan, studi akademis di bidang 

pariwisata, dan lain-lain (Kabil et al., 2024).   

Oleh karena itu, kami tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi preferensi 

jurusan mahasiswa pariwisata di Universitas di Kota Bandung berdasarkan gender dan 

menganalisis pengaruh relatif dari setiap faktor yang diidentifikasi (Xie, 2021b). Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih akurat tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi jurusan, sehingga dapat membantu calon mahasiswa dalam 

mengambil (H. Zhang, 2024) keputusan yang lebih tepat, mengembangkan program dan 

kebijakan yang lebih sensitif gender untuk mendukung mahasiswa dalam memilih jurusan 

yang sesuai dengan minat dan potensinya bagi universitas, dan meningkatkan pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam industri 

pariwisata, sehingga dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menarik dan 

mempertahankan talenta perempuan (Kumar, 2020). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei 

dengan metode skala likert. Responden diminta untuk menyatakan sejauh mana mereka 

setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan dan Skala Likert sangat 

berguna dalam penelitian kuantitatif untuk mengukur data yang bersifat kuantitatif (C. 

Huang, 2021a). Desain penelitian ini membuat peneliti mengumpulkan data dari responden 

dan menganalisis hubungan antara variabel gender dan pemilihan jurusan pariwisata.  
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Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data yang lebih terukur dan 

analisis yang lebih komprehensif terhadap pengaruh gender dalam preferensi jurusan 

pariwisata. kemudian data yang dikumpulkan dari survei dianalisis secara statistik untuk 

menarik kesimpulan penelitian yang berarti (Ridderstaat, 2019). Penelitian kami dilakukan 

kepada mahasiswa jurusan pariwisata di universitas di Kota Bandung, Jawa Barat, 

Indonesia (Karsavuran, 2020).  

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh studi di 

program pariwisata di universitas di Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Pemilihan 

partisipan didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

1. Mahasiswa aktif di program pariwisata. 

2. Menempuh studi di universitas di Kota Bandung. 

3. Berada dalam berbagai tingkat semester. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dari berbagai jurusan pariwisata di 

setiap universitas dengan tujuan memastikan representasi yang mencukupi. (S. (. Huang, 

2023) Partisipan yang mengisi diharapkan mewakili beragam latar belakang gender agar 

analisis dapat menjadi lebih holistik terhadap pengaruh gender dalam pemilihan jurusan 

pariwisata. (Sun, 2020) Dengan demikian, data yang terkumpul dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana faktor gender mempengaruhi preferensi 

jurusan pariwisata. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Pengaruh faktor gender terhadap pemilihan jurusan pariwisata 

Pengaruh gender N % 

Sangat berpengaruh 13 + 7 12.34% 

Berpengaruh 27 + 36 38.88% 

Tidak berpengaruh 

Sangat tidak berpengaruh 

38 + 29 

9 + 3 

41.35% 

7.4% 

Pengaruh Gender 

Lebih dari separuh responden (51.22 %) menyatakan bahwa faktor gender dapat 

berpengaruh dalam dalam pemilihan jurusan pariwisata, dengan (12.34%) dari responden 

yang menganggap bahwa faktor gender sangatlah berpengaruh dalam proses pemilihan 

jurusan (Li, 2020). 

Tabel. Persepsi terhadap prospek karier dalam industri pariwisata yang dipengaruhi 

gender 

Persepsi terhadap Prospek Karir N % 

Sangat mempengaruhi 12 + 10 13.58% 

Mempengaruhi 40 + 26 40.74% 

Tidak mempengaruhi 

Sangat tidak mempengaruhi 

23 + 39 

6 + 6 

38.27% 

7.4% 
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Persepsi Prospek Karir 

Lebih dari sebagian responden (54.32%) beranggapan bahwa persepsi terhadap 

prospek karir di industri pariwisata dipengaruhi oleh gender, namun begitu tidak sedikit 

pula responden (45.68%) yang beranggapan bahwa gender tidaklah penting dalam prospek 

karir pada industri pariwisata (Reyes-García, 2021). 

Tabel 3. Perbandingan rasio gender dan stereotip dalam jurusan pariwisata 

Pertimbangan stereotip dan rasio gender N % 

Sangat penting 10 + 9 + 9 11.52% 

penting 36 + 35 + 29 41.15% 

Tidak penting 

Sangat tidak penting 

28 + 27 + 37 

7 + 10 + 6 

37.86% 

9.46% 

Pertimbangan Terhadap Rasio Gender dan Stereotip 

Sebagian besar responden (52.67%) menganggap bahwa penting 

mempertimbangkan rasio gender dalam proses pemilihan jurusan pariwisata terutama 

mungkin dalam hal kenyamanan maupun interaksi sosial (Gholipour, 2022). 

Tabel 4. Pengaruh sosial di lingkungan sekitar terhadap pemilihan jurusan pariwisata 

berdasarkan gender 

Pengaruh tekanan sosial N % 

Sangat mempengaruhi 12 14.5% 

Mempengaruhi 30 36.1% 

Tidak mempengaruhi 

Sangat tidak mempengaruhi 

31 

10 

37.3% 

12% 

Pengaruh Tekanan Sosial 

Hampir separuh responden (49.3%) memiliki anggapan bahwa tekanan sosial di 

lingkungan sekitar tidak mempengaruhi mereka dalam memilih jurusan pariwisata, dan 

12% diantaranya menganggap bahwa tekanan sosial sama sekali tidak berpengaruh. 

Tabel 5. Penerimaan gender dalam industri pariwisata 

Penerimaan gender N % 

Sangat besar 6 + 26 19.75% 

Besar 31 + 38 42.59% 

Kecil 

Sangat kecil 

34 + 9 

10 + 8 

26.54% 

11.11% 

 

Penerimaan Gender dalam Industri Pariwisata 

Sebagian besar responden (62,34) beranggapan bahwa penerimaan gender memiliki 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap pemilihan jurusan pariwisata, dan sisanya 

memiliki anggapan bahwa penerimaan gender kurang berpengaruh dalam pemilihan 

jurusan mereka. 
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Diskusi 

Perhatian terhadap perbedaan gender di jurusan pariwisata universitas, khususnya 

di Kota Bandung, semakin meningkat karena banyaknya jurusan pariwisata di Kota 

Bandung yang cenderung didominasi oleh perempuan (Elkhwesky, 2022; Luo, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan signifikan antara laki-laki dan 

perempuan dalam pemilihan jurusan pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gender sangat berpengaruh dalam pemilihan jurusan pariwisata, serta mempengaruhi 

persepsi prospek karir di industri pariwisata (C. Zhang, 2021). Selain itu, pentingnya 

mempertimbangkan rasio gender dalam pemilihan jurusan pariwisata juga terbukti 

signifikan (Rojas-Méndez, 2019). 

Terkait tekanan sosial, penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekitar tidak 

mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan jurusan pariwisata (Xie, 2021a). Namun, 

penerimaan gender dalam industri pariwisata memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap pemilihan jurusan (Raki, 2021; Wang, 2022). Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung bagi semua individu 

dalam mengejar minat dan bakat mereka, tanpa adanya pembatasan atau pengaruh dari 

faktor gender. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan pengaruh yang signifikan dari faktor gender terhadap 

pemilihan jurusan pariwisata di universitas Kota Bandung. Stereotip gender, persepsi 

prospek karir, kekhawatiran terhadap diskriminasi gender dan pelecehan seksual, serta 

pertimbangan rasio gender, merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

jurusan. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya upaya untuk mengatasi stereotip gender dan 

diskriminasi dalam industri pariwisata.  Dengan demikian, dapat diciptakan industri 

pariwisata yang lebih adil dan inklusif untuk semua orang, terlepas dari gender mereka. 
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